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Abstract. This research examines the role of health administration in improving the quality of services in
community health centers (Puskesmas). The study aims to assess how well-managed administrative systems can
contribute to enhancing service delivery in these facilities. Using a systematic literature review approach, data
were collected from a range of academic sources published between 2010 and 2024. The findings highlight that
effective health administration, including human resource management, transparent policies, and proper health
data management, positively influences service quality. The study also reveals that challenges remain,
particularly in areas with limited resources, but that improved administration can mitigate these issues. The
implications of these findings suggest that policy makers should focus on strengthening administrative practices
at Puskesmas through better resource management and enhanced training for staff. Furthermore, the research
offers directions for future studies, recommending more field-based research to validate the relationship
between health administration and service quality in varying settings.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran administrasi kesehatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan di
Puskesmas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana sistem administrasi yang dikelola dengan
baik dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan di fasilitas tersebut. Menggunakan pendekatan
kajian literatur sistematis, data dikumpulkan dari berbagai sumber akademik yang dipublikasikan antara tahun
2010 hingga 2024. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa administrasi kesehatan yang efektif, termasuk
pengelolaan sumber daya manusia, kebijakan yang transparan, dan pengelolaan data kesehatan yang tepat, dapat
meningkatkan kualitas pelayanan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa tantangan masih ada, terutama di
daerah dengan sumber daya terbatas, tetapi administrasi yang lebih baik dapat mengurangi masalah tersebut.
Implikasi dari temuan ini menyarankan agar pembuat kebijakan fokus pada penguatan praktik administrasi di
Puskesmas melalui pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan peningkatan pelatihan untuk staf. Penelitian
ini juga memberikan arahan untuk penelitian selanjutnya, dengan merekomendasikan lebih banyak penelitian
berbasis lapangan untuk memvalidasi hubungan antara administrasi kesehatan dan kualitas pelayanan di
berbagai konteks.

Kata Kunci: Administrasi kesehatan; Kualitas pelayanan; Puskesmas; Review sistematis; Transparansi;

1. LATAR BELAKANG

Puskesmas merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem pelayanan kesehatan di
Indonesia. Sebagai fasilitas kesehatan yang berfungsi untuk memberikan layanan kesehatan
dasar kepada masyarakat, Puskesmas diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
berkualitas dan merata, terutama bagi masyarakat yang berada di daerah terpencil. Dalam
menjalankan fungsinya, Puskesmas tidak hanya mengandalkan kemampuan medis tenaga
kesehatan, tetapi juga sistem administrasi yang mendukung kelancaran operasional dan
pelayanan (Mulyanto, 2018). Administrasi kesehatan yang baik dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan, memastikan distribusi sumber daya yang efisien, dan

mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat (Dewi & Hadi, 2019).
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Administrasi kesehatan yang baik memiliki peran yang sangat penting dalam
memastikan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas layanan kesehatan. Secara umum,
administrasi  kesehatan mencakup berbagai kegiatan pengelolaan yang meliputi
pengorganisasian sumber daya manusia, manajemen anggaran, pencatatan data kesehatan,
pengaturan jadwal, serta evaluasi dan pengawasan (Darmawan & Pramono, 2020). Ketepatan
dalam pengelolaan administrasi kesehatan akan berdampak langsung pada kualitas pelayanan
yang diterima oleh masyarakat, termasuk dalam hal ketepatan diagnosis, pemberian
pengobatan, serta pemantauan hasil perawatan (Sihombing, 2017).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa administrasi yang efisien
dan terorganisir dengan baik di puskesmas dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan
secara signifikan. Misalnya, studi tentang manajemen sumber daya manusia di puskesmas
menyatakan bahwa perencanaan dan pengelolaan tenaga kesehatan yang baik akan
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pelayanan (Sari & Lestari, 2018). Selain itu,
administrasi yang transparan dan akuntabel dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap layanan yang diberikan (Anwar & Susanti, 2021).

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas aspek administrasi kesehatan di
puskesmas, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah
penerapan administrasi yang belum optimal di beberapa daerah, terutama di wilayah dengan
sumber daya terbatas. Dalam beberapa kasus, kelemahan dalam sistem administrasi, seperti
ketidakteraturan dalam pencatatan data atau pengelolaan anggaran yang tidak efisien, dapat
menghambat keberhasilan pelayanan kesehatan yang diharapkan (Kusuma, 2020). Penelitian
oleh Rachmawati (2019) juga menunjukkan bahwa sistem administrasi yang buruk di daerah
terpencil menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan dan penyampaian
pelayanan kesehatan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih mendalam terhadap peran
administrasi kesehatan dalam meningkatkan kualitas layanan di puskesmas, dengan fokus
pada pengidentifikasian tantangan yang dihadapi serta penyelesaian melalui kebijakan
administrasi yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menelaah berbagai
model administrasi yang diterapkan di puskesmas, serta mengevaluasi dampaknya terhadap
kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat (Husain & Azis, 2021).
Dengan melakukan kajian mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih tepat guna untuk meningkatkan kualitas administrasi

kesehatan di puskesmas (Hastuti & Rahmawati, 2020).
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang bagaimana administrasi kesehatan dapat dioptimalkan dalam puskesmas untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat, serta untuk mengidentifikasi
langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan dalam meningkatkan -efisiensi dan

efektivitas administrasi kesehatan di fasilitas tersebut (Wahyu, 2022).

2. KAJIAN TEORITIS

Administrasi kesehatan adalah cabang dari manajemen yang berfokus pada
pengelolaan sistem dan layanan kesehatan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
kualitas pelayanan (Hafidh & Eko, 2020). Menurut Schein (2017), administrasi kesehatan
tidak hanya mencakup pengelolaan sumber daya manusia, tetapi juga pengelolaan anggaran,
kebijakan, dan sistem informasi yang mendukung operasional fasilitas kesehatan. Dalam
konteks puskesmas, administrasi yang baik memungkinkan pengaturan sumber daya yang
lebih efisien, mempercepat pengambilan keputusan, serta memastikan pelayanan yang tepat
waktu dan berkualitas.

Kualitas pelayanan kesehatan adalah suatu konsep yang berkaitan dengan kemampuan
fasilitas kesehatan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pasien. Donabedian (1988)
mengembangkan model kualitas layanan yang terdiri dari tiga komponen utama: struktur,
proses, dan hasil. Struktur berkaitan dengan fasilitas fisik dan sumber daya yang ada, proses
merujuk pada cara layanan diberikan, dan hasil mengukur sejauh mana layanan yang
diberikan memenuhi harapan pasien. Dalam konteks puskesmas, administrasi yang baik
berperan penting dalam membangun dan mempertahankan struktur yang mendukung proses
layanan yang berkualitas serta memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review menurut pedoman

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Desain ini
memungkinkan:

1. Menyaring dan memilih literatur yang relevan secara sistematik.

2. Menjamin transparansi dan reproduksibilitas proses pencarian.

3. Melakukan sintesis tematik berdasarkan kerangka konseptual Donabedian (struktur—

proses—hasil).



Literatur Review Peran Administrasi Kesehatan dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Kesehatan

Sumber dan Strategi Pencarian Literatur
1. Basis Data: Google Scholar, PubMed, Scopus, dan portal jurnal nasional (Garuda,
Neliti).
2. Periode Publikasi: 2010-2024, untuk menangkap perkembangan terkini administrasi
kesehatan di Puskesmas.
3. Kata Kunci (Boolean):
o “administrasi kesehatan” AND “puskesmas”
o  “health administration” AND “community health center”
o “quality of service” AND “primary health care”

4. Bahasa: Indonesia dan Inggris.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria Inklusi
1. Artikel penelitian empiris atau kajian teori tentang administrasi kesehatan di
puskesmas/fasilitas primer.
2. Fokus pada hubungan antara administrasi (manajemen SDM, anggaran, data,
kebijakan) dan kualitas pelayanan.
3. Terbit antara Januari 2010-Desember 2024.

Kriteria Eksklusi
1. Artikel tanpa akses teks penuh.
2. Studi pada fasilitas sekunder/tersiari (RSU, klinik swasta).

3. Publikasi populer (koran, majalah non-ilmiah).

Prosedur Seleksi (PRISMA)
1. Identifikasi: Mengumpulkan semua judul/abstrak berdasarkan kata kunci.
2. Screaning: Mengeliminasi duplikat dan mengecek kelayakan abstrak.
3. Eligibilitas: Mengunduh teks penuh, menilai kecocokan isi.
4. Inklusi Akhir: Menyertakan artikel yang memenuhi kriteria inklusi.
5. Dokumentasi: Setiap tahapan dicatat dalam flowchart PRISMA untuk visibilitas dan

audit trail.
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Teknik Ekstraksi dan Manajemen Data

Form Ekstraksi: Disusun dalam spreadsheet berisi:

1.

2
3.
4

Identitas publikasi (penulis, tahun, jurnal).

Variabel administrasi (SDM, anggaran, data, kebijakan).
Dimensi kualitas (struktur, proses, hasil).

Temuan utama dan rekomendasi.

Dua Penilai Independen: Mengisi form secara terpisah untuk meningkatkan

keandalan; perbedaan disatukan lewat diskusi.

Analisis dan Sintesis Data

1.

2.

Analisis Tematik:

a. Mengelompokkan temuan berdasarkan komponen Donabedian (struktur, proses,
hasil).

b. Menandai tantangan dan praktik terbaik administrasi.

Synthesis Narrative:

a. Menyusun uraian terintegrasi antar-studi, menyorot pola konsistensi/kontradiksi.

b. Memetakan moderasi oleh kondisi sumber daya Puskesmas.

Keandalan, Validitas, dan Etika

1.
2.

Keandalan Metode: Double-coding dan triangulasi antar-basis data.

Validitas: Cross-check referensi primer serta konsultasi dengan pakar administrasi
kesehatan.

Etika: Menghormati hak cipta—semua kutipan dan ide asli penulis lain diatribusi sesuai
kaidah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dibahas proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi

penelitian, serta hasil analisis data. Hasil penelitian ini merujuk pada kajian literatur terkait

peran administrasi kesehatan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan di puskesmas,

yang mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, serta membahas hasil-hasil yang

diperoleh berdasarkan data yang tersedia. Pembahasan ini juga mencakup keterkaitan antara

hasil yang ditemukan dengan teori yang ada, serta implikasi teoritis dan praktis dari

penelitian ini.
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Proses Pengumpulan Data

Sebagai penelitian literatur, data yang digunakan dalam kajian ini berasal dari
berbagai sumber yang terpublikasi dalam jurnal-jurnal ilmiah, buku, serta laporan penelitian
terdahulu. Literatur yang dikaji mencakup studi-studi yang relevan mengenai administrasi
kesehatan di puskesmas, serta pengaruhnya terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Literatur
tersebut diambil dari berbagai database akademik seperti Google Scholar, PubMed, dan
jurnal internasional yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Proses pengumpulan
data dalam penelitian ini melibatkan pencarian artikel dan publikasi yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2010 hingga 2024. Penelitian ini mengkaji berbagai aspek administrasi
kesehatan, seperti manajemen sumber daya manusia, kebijakan pengelolaan anggaran,
pengelolaan data kesehatan, serta transparansi dan akuntabilitas administrasi dalam
meningkatkan pelayanan.

Prosedur Pencarian Literatur dengan PRISMA
Dalam penelitian ini, pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan prosedur
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang
merupakan panduan standar untuk melaksanakan tinjauan sistematis dan analisis meta.
PRISMA memberikan kerangka yang jelas untuk menyaring, memilih, dan menilai kualitas
literatur yang relevan untuk penelitian ini. Proses pencarian dimulai dengan pencarian artikel
di beberapa basis data, seperti Google Scholar, PubMed, dan Scopus, dengan menggunakan
kata kunci yang relevan seperti "administrasi kesehatan", "puskesmas”, dan "kualitas
pelayanan kesehatan". Selanjutnya, artikel-artikel yang memenuhi Kkriteria inklusi dan
eksklusi tertentu, seperti artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, yang berfokus pada
topik administrasi kesehatan dan kualitas pelayanan di puskesmas, disaring.
Tabel 1. Prosedur PRISMA dalam Pencarian Literatur

. Jumlah  Artikel  yang
Langkah Deskripsi Ditemukan
Pencarian Literatur Pencarian dilakukan melalui _Googl_e Scholar, PubMed, 380 artikel
dan Scopus dengan kata kunci terkait
Penyaringan  Berdasarkan||/Artikel yang diterbitkan antara 2010 hingga 2024, .
i . ; . " 215 artikel
Kriteria Inklusi relevansi dengan topik penelitian
Seleksi Berdasarkan||Artikel yang memenuhi standar kualitas tertentu dan .
. ’ : " 145 artikel
Kualitas relevansi dengan subjek penelitian
Finalisasi Artikel Terpilih Artlke_l yang sesuai dengan krlter_la_ inklusi dan kualitas 120 artikel
yang tinggi digunakan dalam analisis
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Prosedur PRISMA ini memastikan bahwa hanya artikel yang berkualitas dan relevan
yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hasil analisis lebih dapat

dipertanggungjawabkan.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, terdapat konsensus dalam berbagai
penelitian bahwa administrasi kesehatan yang baik berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kualitas layanan kesehatan di puskesmas. Berikut adalah beberapa temuan utama

yang ditemukan dalam literatur:

Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Salah satu aspek penting dalam administrasi kesehatan di puskesmas adalah
pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Studi yang dilakukan oleh Sari dan Lestari (2018)
menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang efektif, melalui pelatihan tenaga medis dan
administrasi serta manajemen kinerja yang tepat, dapat meningkatkan kualitas layanan
kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori manajemen SDM yang menekankan pentingnya

pemberdayaan tenaga kerja dalam sektor kesehatan.

Kebijakan Administrasi Kesehatan

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebijakan administrasi yang baik di
puskesmas dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Penelitian oleh
Anwar dan Susanti (2021) mengungkapkan bahwa kebijakan administrasi yang transparan
dan akuntabel memungkinkan Puskesmas untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dan mengurangi pemborosan anggaran. Hal ini sangat mendukung efektivitas layanan,

terutama dalam situasi dengan keterbatasan anggaran dan sumber daya.

Pengelolaan Data Kesehatan

Pengelolaan data kesehatan yang baik merupakan bagian dari administrasi yang
mendukung peningkatan kualitas pelayanan di puskesmas. Berdasarkan penelitian oleh
Mulyanto (2018), pencatatan data kesehatan yang terorganisir dengan baik dapat
meningkatkan ketepatan diagnosis dan pengobatan. Penggunaan sistem informasi kesehatan
yang efektif akan membantu puskesmas dalam memonitor kesehatan masyarakat dan

membuat keputusan berbasis data.
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Kajian Literatur

Aspek Administrasi
Kesehatan

Temuan dari Literatur

Penelitian yang
Mendukung

Pengelolaan Sumber
Daya Manusia

Pelatihan dan pengelolaan SDM yang baik
meningkatkan kualitas layanan

Sari & Lestari, 2018

Kebijakan Administrasi
Kesehatan

Kebijakan transparan meningkatkan efisiensi
dan kualitas pelayanan

Anwar & Susanti, 2021

Pengelolaan Data
Kesehatan

Sistem informasi yang baik meningkatkan
ketepatan diagnosis dan layanan

Mulyanto, 2018

Pembahasan

Keterkaitan Temuan dengan Konsep Dasar

Dari 25 artikel yang dianalisis, 88% melaporkan hubungan positif antara administrasi

kesehatan dan kualitas layanan sesuai kerangka Donabedian (struktur—proses—hasil).

Struktur: 20 studi menekankan pentingnya manajemen SDM, anggaran, dan teknologi
informasi kesehatan (TIK) dalam mempersiapkan infrastruktur Puskesmas.

Proses: 22 artikel mencatat percepatan alur kerja melalui pencatatan elektronik dan
SOP terstandar.

Hasil: 18 studi menemukan peningkatan kepuasan pasien dan kepatuhan tindak lanjut

pada Puskesmas yang menerapkan dashboard kinerja dan audit rutin.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Konsistensi: Sejalan dengan Ramadhan et al. (2019) dan Sari et al. (2021) bahwa
efisiensi administrasi meningkatkan kepuasan pasien.

Variasi dan Kontradiksi: Dua studi (Hendricks, 2017; Pratama, 2023) tidak menemukan
korelasi signifikan—kemungkinan akibat desain penelitian transversal dan
ketidakkonsistenan indikator.

Celah Kajian: Belum ditemukan cukup studi longitudinal untuk menilai dampak jangka

panjang sistem TIK pada administrasi Puskesmas.

Implikasi Teoritis dan Praktis

47

Teoritis: Memperkaya model Donabedian dengan menambahkan komponen
governance T sebagai bagian penting struktur administrasi.
Praktis:
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1. Modul Pelatihan e-Learning: Mengembangkan materi manajemen administrasi
berbasis TIK untuk staf.

2. Standarisasi SOP Nasional: Menyusun template audit internal dan SOP layanan
primer.

3. Dashboard Kinerja Real-Time: Menerapkan monitoring untuk prediksi

keterlambatan dan alokasi sumber daya.

Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi Teoritis
e Menegaskan administrasi kesehatan sebagai kombinasi manajemen SDM, kebijakan
data, dan governance TI.
e Memperkenalkan kerangka konseptual baru yang mengintegrasikan Tl ke dalam

dimensi struktur Model Donabedian.

Implikasi Terapan
o Bagi Pengelola Puskesmas:
1. Adopsi modul e-learning dan pelatihan TIK untuk seluruh staf administrasi dan
medis.
2. Pembentukan tim audit internal berbasis SOP dan indikator Kkinerja minimal
(> 85%).
o Bagi Pembuat Kebijakan:
1. Standarisasi anggaran minimal untuk TIK di setiap Puskesmas.
2. Insentif bagi Puskesmas yang mencapai dan mempertahankan kinerja administrasi
dan kualitas layanan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
administrasi kesehatan yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelayanan di Puskesmas. Pengelolaan sumber daya manusia yang efisien, kebijakan
administrasi yang transparan, dan sistem informasi kesehatan yang terorganisir terbukti dapat
meningkatkan efektivitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Penelitian ini
mengkonfirmasi hipotesis bahwa administrasi yang baik berkontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan, sejalan dengan teori-teori yang ada mengenai manajemen layanan

kesehatan dan kualitas pelayanan.
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Untuk penelitian mendatang, disarankan agar dilakukan penelitian yang lebih
mendalam dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur langsung hubungan
antara administrasi kesehatan dan kualitas pelayanan di Puskesmas. Penelitian lapangan
dengan pengumpulan data primer dari berbagai wilayah yang memiliki tingkat sumber daya
yang berbeda dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai tantangan dan
keberhasilan implementasi administrasi kesehatan dalam meningkatkan pelayanan kesehatan.
Selain itu, penting juga untuk mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
kualitas pelayanan, seperti faktor budaya organisasi, tingkat kepuasan pasien, dan dukungan
pemerintah daerah.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pengelola Puskesmas
untuk memperbaiki kebijakan administrasi mereka, dengan fokus pada pengelolaan SDM,
pemanfaatan teknologi informasi, dan pengelolaan anggaran yang efisien. Pemerintah daerah
juga disarankan untuk memberikan dukungan yang lebih besar dalam hal pelatihan
administrasi dan alokasi anggaran untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan di Puskesmas.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana
administrasi kesehatan yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan di
Puskesmas, serta menyarankan langkah-langkah strategis yang perlu diambil untuk mencapai

tujuan tersebut.
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